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RINGKASAN 
 
PUTERI DAMAYANTI. Dampak Implementasi Hutan Kemasyarakatan di Desa 
Sungai Penoban Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Dibimbing oleh 
LETI SUNDAWATI dan SONI TRISON. 
 

Deforestasi dan kebakaran hutan yang terjadi secara masif di Indonesia, 
khususnya pada tahun 2015, telah menimbulkan dampak ekologis, sosial, dan 
ekonomi yang signifikan. Salah satu wilayah yang terdampak sekaligus menjadi 
lokasi implementasi kebijakan perhutanan sosial adalah Desa Sungai Penoban. 
Wilayah ini penting karena merupakan area Hutan Kemasyarakatan (HKm) yang 
berada pada kawasan rawan degradasi hutan namun memiliki tingkat 
ketergantungan masyarakat yang tinggi terhadap sumber daya hutan. Sebagai upaya 
pemulihan pasca kebakaran, masyarakat Desa Sungai Penoban mengembangkan 
program HKm untuk rehabilitasi lahan dan peningkatan ekonomi lokal, dengan izin 
pengelolaan yang diperoleh pada tahun 2018. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif. Data 
primer dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap 58 
responden dari tiga Kelompok Tani Hutan (KTH) pemegang izin, yaitu KTH 
Mahau Lestari, KTH Penoban Lestari, dan KTH Hulu Lumahan Lestari. Analisis 
data dilakukan melalui analisis deskriptif, analisis pendapatan rumah tangga, 
analisis keberlanjutan menggunakan metode Multi-Dimensional Scaling (MDS) 
dengan software Rap-forest, serta analisis Strength, Weakness, Opportunity, Threat 
(SWOT) untuk perumusan strategi pengelolaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan HKm di Desa Sungai 
Penoban telah berkembang dengan baik, ditandai oleh kelembagaan KTH yang 
terstruktur, tersusunnya rencana kerja, serta pengembangan Kelompok Usaha 
Perhutanan Sosial (KUPS). Secara ekonomi, HKm memberikan kontribusi sebesar 
67,32% terhadap total pendapatan rumah tangga petani, dengan kelapa sawit 
sebagai komoditas utama serta diversifikasi tanaman seperti kopi, durian, dan 
kemiri. Analisis keberlanjutan multidimensi menghasilkan indeks sebesar 59,99 
yang termasuk dalam kategori “cukup berkelanjutan”. Temuan ini memberikan 
kontribusi akademik dalam pengembangan kajian keberlanjutan perhutanan sosial 
berbasis pendekatan multidimensi, sekaligus menjadi dasar perumusan 
rekomendasi kebijakan penguatan pengelolaan HKm di tingkat tapak. 

Analisis SWOT menunjukkan bahwa pengembangan HKm berada pada 
posisi kuadran agresif (Strategi S–O), yaitu memanfaatkan kekuatan internal untuk 
menangkap peluang eksternal. Strategi prioritas yang dirumuskan meliputi 
penguatan kapasitas kelembagaan KTH, pengembangan usaha berbasis hasil hutan 
bukan kayu dan ekowisata, serta penguatan pengawasan kawasan untuk mencegah 
aktivitas ilegal. Implikasi kebijakan dari temuan ini menegaskan pentingnya 
dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah dan lembaga pendamping, 
khususnya dalam aspek permodalan, pelatihan pengolahan hasil hutan, dan 
penguatan kelembagaan guna menjamin keberlanjutan ekonomi, ekologi, dan sosial 
program HKm. 

 

Kata kunci : Hutan kemasyarakatan, Keberlanjutan, Multi-Dimensional Scaling, 
Strategi pengembangan





 

 

SUMMARY 
 
PUTERI DAMAYANTI. The Impact of Community Forestry Implementation in 
Sungai Penoban Village, West Tanjung Jabung Regency, Jambi Province. 
Supervised by LETI SUNDAWATI and SONI TRISON. 
 
 Deforestation and large-scale forest fires in Indonesia, particularly in 2015, 
have caused significant ecological, social, and economic impacts. One of the 
affected areas that has also become a site for the implementation of social forestry 
policy is Sungai Penoban Village. This area is important as a case study because it 
constitutes a Community Forest (Hutan Kemasyarakatan/HKm) located in a forest 
degradation-prone area, while local communities exhibit a high level of dependence 
on forest resources. As part of post-fire recovery efforts, the community of Sungai 
Penoban Village developed a Community Forest (HKm) program aimed at land 
rehabilitation and local economic improvement, with management permits granted 
in 2018. 
This study employed a descriptive and quantitative approach. Primary data were 
collected through field observations and in-depth interviews with 58 respondents 
from three licensed Forest Farmer Groups (Kelompok Tani Hutan/KTH), namely 
KTH Mahau Lestari, KTH Penoban Lestari, and KTH Hulu Lumahan Lestari. Data 
analysis was conducted using descriptive analysis, household income analysis, 
sustainability analysis employing the Multi-Dimensional Scaling (MDS) method 
with Rap-forest software, and Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats 
(SWOT) analysis to formulate management strategies. 
The results indicate that HKm management in Sungai Penoban Village has 
developed well, as evidenced by well-structured KTH institutions, the 
establishment of work plans, and the development of Social Forestry Business 
Groups (Kelompok Usaha Perhutanan Sosial/KUPS). Economically, HKm 
contributes 67.32% to the total household income of farmers, with oil palm as the 
main commodity, complemented by crop diversification such as coffee, durian, and 
candlenut. The multidimensional sustainability analysis yielded an index value of 
59.99, which falls into the category of “moderately sustainable.” These findings 
contribute academically to the development of social forestry sustainability studies 
based on a multidimensional approach and provide a basis for formulating policy 
recommendations to strengthen HKm management at the local level. 
The SWOT analysis places HKm development in the aggressive quadrant (S–O 
strategy), indicating the utilization of internal strengths to capture external 
opportunities. The priority strategies formulated include strengthening the 
institutional capacity of KTHs, developing enterprises based on non-timber forest 
products and ecotourism, and enhancing area monitoring to prevent illegal 
activities. The policy implications of these findings emphasize the importance of 
sustained support from local governments and facilitating institutions, particularly 
in terms of access to capital, training in forest product processing, and institutional 
strengthening to ensure the economic, ecological, and social sustainability of HKm 
programs. 
 
Keywords: Community Forestry, Development Strategy, Multi-Dimensional 
Scaling, Sustainability
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